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I. PENDAHULUAN 

INFORMASI ARTIKEL  ABSTRAK   

Kata Kunci: 

Penelitian_Tindakan_Kelas 
Workshop  

Penulisan 

Publikasi 

Temuan_Penelitian 

Solusi_Pembelajaran 

  

Workshop ini bertujuan meningkatkan kapasitas guru sekolah Kristen di Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur, dalam merancang, menulis, dan mempublikasikan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan pendekatan andragogi, workshop dipilih sebagai 

metode kegiatan dan melibatkan 40 peserta. Materi meliputi perancangan PTK, konversi 
laporan PTK menjadi artikel ilmiah, serta strategi memilih dan mengakses jurnal ilmiah. Dalam 

sesi praktik, peserta dibimbing untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran, 

menemukan solusi berbasis penelitian, serta merumuskan hasil PTK menjadi artikel ilmiah 

yang siap dipublikasikan. Evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai 
PTK sebagai alat strategis untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Sebagian besar peserta 

merasa lebih percaya diri dalam menulis artikel ilmiah dan lebih memahami proses publikasi 

di jurnal. Dampak kegiatan ini bersifat strategis, tidak hanya mendorong inovasi pembelajaran, 

tetapi juga memperkuat budaya penelitian di lingkungan sekolah Kristen. Pelatihan lanjutan 
disarankan untuk memperkuat keterampilan implementasi PTK, memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran, dan meningkatkan kualitas publikasi guru di tingkat nasional maupun 

internasional. 

 ABSTRACT  

Keywords: 

Classroom_Action_Research 

Workshop  

Writing 

Publications 

Research_Findings 

Learning_Solution  

This workshop aimed to increase the capacity of Christian school teachers in South Central 

Timor District, East Nusa Tenggara Province, in designing, writing and publishing classroom 

action research. Using an andragogy approach, the workshop was chosen as the method of 

activity and involved 40 participants. The materials covered classroom action research design, 
conversion of classroom action research reports into scientific articles, and strategies for 

selecting and accessing scientific journals. In the practical session, participants were guided to 

identify problems in learning, find research-based solutions, and formulate the results of 

classroom action research into scientific articles ready for publication. The evaluation results 
showed an increase in participants' understanding of classroom action research as a strategic 

tool to improve learning quality. Most participants felt more confident in writing scientific 

articles and better understood the publication process in journals. The impact of this activity is 

very strategic, not only encouraging learning innovation but also strengthening the research 
culture in Christian schools. Further training is recommended to strengthen the skills of 

implementing classroom action research, utilizing technology in learning, and improving the 

quality of teacher publications at the national and international levels. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) telah menjadi salah satu pendekatan yang signifikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran untuk memastikan pembelajaran yang dikelola oleh guru meningkat 

secara terus menerus melalui setiap perbaikan (Ndapa Deda dkk., 2024). Tidak hanya menyelesaikan persoalan 

pembelajaran, bagi guru, PTK terbukti telah membantu meningkatkan kompetensi profesional dengan 

mengembangkan kemampuan reflektif dan analitis terhadap praktik pembelajaran (Adijaya, 2017; Lambirth 

dkk., 2021; Spence-Ado, 2013; Suwartono, 2024). Demikian juga, desiminasi implementasi PTK yang berhasil 

akan membantu memaksimalkan kemampuan kolaboratif, kontribusi ide, wawasan dalam praktik 

pembelajaran (Zuber-Skerritt dkk., 2017) yang pada akhirnya meningkatkan reputasi sekolah melalui 

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

Guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki peran strategis dalam menganalisis, mengidentifikasi, 

dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran melalui PTK. Namun dalam prakteknya terdapat kesenjangan 

pemahaman tentang PTK (Alexander dkk., 2023). Keterbatasan ini tentu berdampak pada kesulitan dalam 

menyusun gagasan secara sistematis, mendiagnosa masalah pembelajaran, memahami metodologi penelitian, 

kajian teori, dan melaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK (Listiaji dkk., 2023). Keraguan untuk memulai 

karena anggapan negatif akan kompleksnya PTK menjadi faktor penghambat lainnya. Rendahnya minat 

membaca dan menulis menjadi pemicunya (Alexander dkk., 2023). Kondisi ini diperburuk dengan 

keterbatasan waktu. Guru lebih banyak disibukkan dengan aktivitas mengajar di kelas (Sumiati dkk., 2022). 

Guru juga masih menghadapi kesulitan dalam memahami rencana pembelajaran yang tepat untuk diterapkan, 

terutama dalam konteks sistem pembelajaran dengan berbagai komponen yang ada. Hal ini menyebabkan 

kesulitan dalam menentukan langkah-langkah spesifik, baik terkait pemilihan media, metode pengajaran, 

pengelolaan kelas, kebijakan, maupun evaluasi (Alexander dkk., 2023). 

Di berbagai tempat, program pelatihan PTK telah banyak dilakukan, diantaranya yang dilatarbelakangi 

oleh kendala guru dalam kenaikan penilaian angka kredit (Suripah dkk., 2023), atau yang bertujuan untuk 

meningkatkan wawasan dan mengembangkan kemampuan guru dalam menulis proposal hingga membuat 

laporan PTK (Fitriah & Ita, 2021), maupun workshop penulisan dan publikasi PTK (Zuhri dkk., 2024). 

Berbeda dari program-program tersebut, workshop ini memiliki fokus yang unik yakni mengintegrasikan 

penulisan ilmiah berbasis PTK dengan konteks lokal sekolah Kristen di Kabupaten TTS. 

Guru-guru Sekolah Kristen di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) menghadapi tantangan kompleks 

dalam memahami persoalan pembelajaran dan pilihan solusi yang tepat untuk mengelola proses pembelajaran 

yang efektif dan bermakna. Selain itu, kendala juga muncul akibat terbatasnya sarana dan prasarana, seperti 

alat peraga, anggaran yang tidak memadai, usia guru yang sudah tidak mendukung, serta kesulitan guru dalam 

mengakses bahan bacaan dan referensi berkualitas. Hasil wawancara dengan pemangku kepentingan dalam 

hal ini Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten TTS ditemukan bahwa kesulitan-kesulitan tersebut 

belum teratasi karena minimnya kegiatan-kegiatan pelatihan yang dapat memfasilitasi para guru. Keterbatasan 

ini kemudian bermuara pada ketidakmampuan dalam melakukan penelitian yang terstruktur, dan kemudian 

mengolah hasil temuan penelitian menjadi solusi konkret yang aplikatif.  

Kebutuhan mendesak akan kegiatan yang dapat membekali guru dengan keterampilan praktis dalam 

melaksanakan dan mempublikasikan PTK adalah sebuah keniscayaan. Kegiatan workshop ini menjadi peluang 

strategis untuk memberdayakan guru-guru tersebut agar lebih percaya diri dalam menyusun, melaksanakan, 

dan mempublikasikan hasil PTK. Workshop Penulisan dan Publikasi Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini 

dirancang untuk membantu para guru dalam mengubah hasil penelitian mereka menjadi solusi pembelajaran 

yang konkret.  

 

II. MASALAH 

Workshop tentang penulisan dan publikasi hasil PTK bagi guru-guru sekolah Kristen di Kabupaten TTS, 

Nusa Tenggara Timur, memiliki signifikansi dalam mendukung peningkatan mutu pembelajaran. Guru-guru 

di wilayah ini dihadapkan pada berbagai tantangan spesifik dalam proses pembelajaran. Kurangnya 

pemahaman yang mendalam mengenai PTK memunculkan hambatan dalam mengembangkan ide secara 

terstruktur, menganalisis masalah pembelajaran, memahami metodologi penelitian, merumuskan kajian 

teoretis, hingga melaksanakan tahapan-tahapan PTK secara menyeluruh. Selain itu, ketakutan untuk memulai 

sering kali disebabkan oleh anggapan bahwa PTK adalah sesuatu yang rumit. Minimnya budaya membaca dan 

menulis turut memperparah kondisi ini, ditambah dengan terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia. 

Guru-guru juga menghadapi kesulitan dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan 
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kebutuhan, terutama dalam merancang langkah-langkah spesifik seperti memilih media, menentukan metode 

pengajaran, mengelola kelas, dan melakukan evaluasi.  

Secara aktual gambaran keadaan riil para guru terjaring dari hasil survei. Survei yang berisi sebelas 

pernyataan ini dilakukan untuk mengukur tiga indikator utama, yaitu: (1) pengalaman guru dalam 

melaksanakan PTK; (2) tantangan atau hambatan yang dihadapi guru selama melaksanakan PTK, baik dari 

segi metodologi, waktu, sumber daya, dll.; dan (3) pengalaman guru dalam mempublikasikan hasil penelitian 

PTK. Hasil dari survei tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Persepsi dan Pengalaman PTK Guru 

Indikator Pernyataan 
Respon 

Ya Tidak Ragu-Ragu 

Pengalaman PTK Saya memahami pentingnya PTK bagi guru  88% 5% 8% 

Saya pernah melakukan PTK 8% 90% 3% 

PTK yang saya lakukan mengatasi persoalan 

pembelajaran 

8% 93% 0% 

Kesulitan PTK Saya merasa sulit mengidentifikasi masalah 

yang menjadi topik PTK 

95% 3% 3% 

Saya tidak dapat menemukan 

media/metode/strategi tepat bagi 

permasalahan pembelajaran di kelas 

88% 5% 8% 

Pengetahuan metodologi PTK (pengumpulan 

data, analisis, dll) terbatas 

75% 23% 3% 

Saya kesulitan melaksanakan langkah-langkah 

PTK  

90% 3% 8% 

Sarana dan prasarana untuk PTK terbatas 95% 3% 3% 

Pengalaman publikasi 

PTK 

Saya pernah membuat artikel ilmiah dari hasil 

PTK 

0% 100% 0% 

Saya memahami cara menuliskan hasil 

penelitian menjadi artikel ilmiah  

3% 93% 5% 

Saya pernah mempublikasikan hasil PTK di 

jurnal ilmiah 

0% 100% 0% 

 

Umumnya para guru memiliki kesadaran akan manfaat PTK sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, namun tidak memiliki pengalaman dalam melaksanakannya. Kesulitan utama pada guru dalam 

melaksanakan PTK meliputi identifikasi masalah, pemilihan metode atau strategi, serta keterbatasan dalam 

pengetahuan metodologi PTK. Hambatan sarana dan prasarana juga menjadi isu penting yang memengaruhi 

kemampuan guru dalam melaksanakan PTK secara optimal, terutama di daerah dengan keterbatasan sumber 

daya seperti di Kabupaten TTS. Publikasi hasil PTK masih menjadi tantangan besar. Mayoritas guru belum 

memahami cara menuliskan hasil PTK menjadi artikel ilmiah dan tidak memiliki pengalaman 

mempublikasikannya di jurnal. Temuan ini mempertegas bahwa Workshop Penulisan dan Publikasi Hasil 

Penelitian Tindakan Kelas: Mengubah Temuan Penelitian Menjadi Solusi Pembelajaran, dengan semua topik-

topik terkait di dalamnya menjadi sebuah keniscayaan. Workshop ini dirancang untuk melatih para guru agar 

dapat melaksanakan PTK sebagai pendekatan solutif.  

Oleh karena itu, sasaran kegiatan workshop ini adalah: 

1. Guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah Kristen di Kabupaten TTS, baik di tingkat SMP maupun 

SMA, yang memiliki kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan dalam merancang, menulis, dan 

mempublikasikan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

2. Pengawas sekolah yang memiliki peran penting dalam mendukung dan mengawal implementasi hasil 

PTK yang dilakukan oleh guru. Sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam melakukan evaluasi dan 

pengawasan terhadap proses pembelajaran di sekolah, pengawas sekolah berperan strategis dalam 

memastikan bahwa temuan penelitian yang dilakukan oleh guru dapat diterapkan dengan baik dan 

memberikan dampak yang positif terhadap kualitas pendidikan. 

3. Kementerian Agama Kabupaten TTS yang berperan penting sebagai pemangku kepentingan dalam 

memastikan kualitas pendidikan agama Kristen yang diajarkan di sekolah-sekolah Kristen, serta 
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mendukung upaya pengembangan profesionalisme guru melalui kegiatan pelatihan dan workshop seperti 

ini.  

Ringkasan demografi peserta workshop terlihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Ringkasan Demografi Peserta 

Demografi 
Total 

n(=) % 

Asal Sekolah   

 Kantor Kementerian Agama 2 5 

 SMTK N TTS 6 15 

 SMTK Oelbubuk 5 12,5 

 SMTK Benfomeni Kapan 4 10 

 SMTK Arastamar 5 12,5 

 SMTK Piter Midelkop Kuatnana 4 10 

 SMPTK Piter Midelkop Kuatnana 5 12,5 

 SMAK Loli 5 12,5 

 SMPTK Solafide Polen 4 10 

 subtotal 40 100 

Status   

 Guru 38 95 

 Pengawas 1 2,5 

 Pemerintah (Kemenag Kab. TTS) 1 2,5 

 subtotal 40 100 

 

 
Gambar 1. Peserta Workshop 

 

III. METODE 

Workshop digunakan sebagai metode dalam kegiatan ini karena searah dengan tujuan PKM, yakni untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, atau kemampuan peserta, dengan fokus pada penerapan praktis dari 

materi yang diajarkan. Workshop ini dirancang dengan pendekatan andragogi, yang menempatkan peserta 

sebagai subjek pembelajaran aktif (Cordova dkk., 2024). Pemilihan workshop didasarkan atas asumsi, sbb: (1) 

peserta sudah memiliki beberapa pengetahuan dasar atau pengalaman sebelumnya dalam penelitian. Ini 

memungkinkan mereka untuk membangun pengetahuan baru berdasarkan apa yang sudah mereka ketahui dan 
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lebih mudah menghubungkan konsep-konsep baru dengan pengalaman praktis mereka sendiri; (2) Orang 

dewasa (terutama dalam konteks andragogi atau pembelajaran orang dewasa), lebih efektif belajar melalui 

pengalaman langsung daripada hanya melalui ceramah atau teori. Dengan berpartisipasi dalam diskusi, latihan, 

dan simulasi, peserta dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang lebih dalam serta 

meningkatkan pemahaman. Pembelajaran aktif ini memperkuat pengalaman dan memudahkan aplikasi di 

dunia nyata; (3) kolaborasi antar peserta akan memperkaya pengalaman belajar; (4) materi yang diajarkan 

relevan dengan kebutuhan dan tantangan nyata yang dihadapi peserta; dan (5) keberhasilan bergantung pada 

penyediaan dukungan dan umpan balik. 

Adapun tahapannya adalah, sbb: 

1. Asesmen Kebutuhan 

Pada tahap pertama, dilakukan asesmen kebutuhan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan tantangan 

yang dihadapi guru terkait dengan PTK dan publikasi hasil penelitian. Kegiatan ini melibatkan diskusi terfokus 

dengan pihak Kementerian Agama Kabupaten TTS dan penyebaran angket survei untuk memahami kebutuhan 

spesifik para guru dalam mengubah temuan penelitian menjadi solusi yang aplikatif dan mudah diterima oleh 

siswa. Hasil asesmen ini akan digunakan untuk menyusun materi pelatihan yang sesuai dengan konteks lokal 

dan kebutuhan aktual di lapangan. 

2. Penyusunan Materi Pelatihan 

Berdasarkan hasil asesmen, materi pelatihan akan disusun dengan fokus pada: 

1) Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang Efektif dan Terstruktur:  

a. Pengenalan dan pembahasan tentang PTK serta pentingnya  PTK sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

b. Langkah-langkah dasar dalam merancang PTK, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan 

tindakan, pengumpulan data, analisis data, hingga refleksi hasil. 

c. Praktik langsung merancang PTK yang relevan dengan konteks dan kebutuhan pembelajaran di 

sekolah Kristen, khususnya di Kabupaten TTS. 

2) Konversi laporan PTK menjadi artikel ilmiah siap publikasi. 

a. Panduan langkah demi langkah dalam mengubah laporan PTK yang awalnya bersifat deskriptif 

menjadi artikel ilmiah yang memenuhi kaidah akademik dan siap untuk dipublikasikan. 

b. Pengenalan tentang struktur artikel ilmiah yang baik dan benar, dengan fokus pada cara menyusun 

temuan penelitian menjadi rekomendasi praktis yang berguna bagi pembelajaran. 

c. Latihan menulis dan diskusi kelompok untuk mengubah laporan PTK mereka menjadi artikel 

ilmiah yang sesuai untuk jurnal pendidikan. 

3) Strategi memilih jurnal yang tepat. 

a. Pengenalan tentang berbagai jenis jurnal ilmiah yang relevan dengan bidang pendidikan dan PTK, 

serta cara memilih jurnal yang sesuai dengan topik penelitian. 

b. Tips praktis dalam menilai kualitas jurnal, serta pemahaman tentang berbagai persyaratan yang 

harus dipenuhi agar artikel PTK dapat diterima untuk publikasi. 

3. Sesi Pelatihan Interaktif 

Kegiatan pelatihan dilakukan dalam sesi interaktif yang melibatkan berbagai metode pembelajaran aktif: 

1) Pemaparan Materi: Fasilitator akan menyampaikan materi yang mengajarkan peserta untuk mengubah 

temuan PTK menjadi solusi pembelajaran yang konkret dan dapat diterapkan. 

2) Diskusi Kelompok: Dalam diskusi kelompok, peserta akan diminta untuk memetakan temuan 

penelitian yang mereka miliki dan berdiskusi tentang bagaimana mengubah temuan tersebut menjadi 

solusi pembelajaran yang aplikatif. Mereka akan diberi kesempatan untuk saling berbagi pengalaman 

dan ide. 

3) Studi Kasus: Guru-guru akan diberikan studi kasus nyata dari berbagai penelitian tindakan kelas yang 

sudah berhasil mengubah temuan mereka menjadi solusi pembelajaran yang sukses. Studi kasus ini 

akan menjadi inspirasi bagi guru dalam menyusun solusi pembelajaran yang relevan di kelas mereka. 

4) Latihan Menulis Artikel Ilmiah: Peserta akan dilatih untuk menulis artikel ilmiah berdasarkan temuan 

PTK mereka. Latihan ini bertujuan untuk membantu mereka mengorganisir ide dan penelitian mereka 

dalam bentuk artikel ilmiah yang sesuai dengan standar akademik. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesi “Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang Efektif dan Terstruktur” dimulai dengan 

pengenalan konsep dasar PTK. Peserta diajak memahami bahwa PTK merupakan sebuah pendekatan 

penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Tujuan utama dari PTK adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

melakukan tindakan yang berkelanjutan, berkesinambungan, dan berbasis refleksi. Hal ini mengedepankan ide 

bahwa guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai peneliti yang berperan aktif dalam perbaikan 

proses belajar-mengajar. Pemahaman ini penting untuk membentuk mindset peserta agar melihat penelitian 

sebagai upaya perbaikan diri dalam mengajar, bukan hanya sekadar tugas akademik. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori konstruktivis, yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman (Trindade dkk., 

2022). Dengan mengintegrasikan refleksi ke dalam praktik sehari-hari, PTK memungkinkan guru untuk 

mengembangkan solusi kontekstual yang relevan dengan tantangan pembelajaran di kelas (Almahdi, 2019; 

Azevedo dkk., 2024; Mohamed, 2024; Rumiantsev dkk., 2023). Dalam konteks ini, PTK juga berfungsi 

sebagai jembatan antara teori pendidikan dan praktik (Kracl & Vu, 2023; Manfra, 2019; Muhammad dkk., 

2024), menciptakan peluang untuk inovasi yang berkelanjutan. 

Sesi perancangan PTK juga memberikan panduan praktis bagi guru untuk memahami persoalan 

pembelajaran. Kondisi aktual yang ditemukan di lapangan menjadi titip awal bagaimana peserta 

mengidentifikasi masalah penelitian tindakan. Konteks lokal yang spesifik ini juga dapat menjadi pilihan 

keunikan atau kebaruan kajian. Penekanan pada konteks lokal, memperlihatkan bagaimana PTK dapat 

disesuaikan untuk mengatasi kebutuhan spesifik. Misalnya, sekolah-sekolah Kristen di TTS menghadapi 

berbagai tantangan dalam pembelajaran, seperti kurangnya keterlibatan siswa, keterbatasan fasilitas, 

rendahnya motivasi belajar, keterbatasan pengajaran di daerah terpencil, dan minimnya penggunaan teknologi.  

 
Gambar 1. Pemarapan Materi 

 

Untuk mengatasi masalah ini, guru diarahkan untuk melakukan PTK dengan mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih interaktif dan relevan, seperti mengintegrasikan cerita Alkitab dengan pengalaman 

lokal, menggunakan alat peraga sederhana, dan menerapkan proyek berbasis nilai Kristen dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru juga dapat mengeksplorasi serta mengoptimalkan sumber daya yang ada di daerah terpencil 

dengan pendekatan yang lebih kreatif dan aplikatif. Siswa diarahkan untuk memanfaatkan lingkungan sekitar 

mereka sebagai sumber belajar, seperti membuat tugas berbasis pengamatan alam atau kegiatan sosial di 

lingkungan mereka. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan kualitas 

pembelajaran meskipun dengan keterbatasan yang ada. Langkah ini menggarisbawahi pentingnya pelibatan 

guru dalam proses desain pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa (Andi Olyffia & Jauhari, 2024; 

Nurcahyanti dkk., 2023). Dalam kajiannya, Zajić dkk. (2021) menyatakan bahwa pentingnya penelitian 

tindakan tercermin dari fakta bahwa masalah diselesaikan oleh para guru itu sendiri, bukan oleh para sarjana 
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atau akademisi yang tidak terlibat langsung dalam pengajaran. Hal ini juga mendukung pandangan bahwa guru 

yang diberdayakan cenderung lebih inovatif dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif 

(Hatsanmuang & Sanrattana, 2023).  

Peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya siklus dalam PTK. Model Kemmis & Mc. 

Taggart (Wiriaatmadja, 2014) adalah model desain PTK yang dirujuk, dimana setiap siklus terdiri dari empat 

tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Refleksi merupakan proses inti yang 

membedakan PTK dengan penelitian lainnya. Dengan refleksi, guru dapat mengevaluasi apakah tindakan yang 

diambil berhasil memperbaiki masalah yang ada atau justru menciptakan masalah baru. Refleksi ini juga 

memberikan kesempatan bagi guru untuk menyesuaikan tindakan yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya, 

sehingga penelitian tidak berhenti pada satu siklus saja, melainkan berlanjut untuk menciptakan perubahan 

yang lebih baik (Almahdi, 2019; Zuber-Skerritt dkk., 2017). 

Peserta pelatihan dibekali dengan pemahaman mengenai teknik analisis data yang digunakan dalam PTK. 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, atau angket dianalisis secara teliti untuk menghasilkan 

kesimpulan yang akurat dan relevan. Peserta mempelajari cara mengolah data baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif, tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. Proses analisis data ini sangat krusial untuk menilai 

sejauh mana tindakan yang diterapkan telah berhasil atau memerlukan perbaikan.  

Hasil penelitian harus mampu memberikan jawaban yang jelas dan menyeluruh terhadap rumusan 

masalah yang diajukan. Temuan penelitian dapat dipaparkan terpisah berdasarkan siklus-siklus PTK atau 

disajikan secara keseluruhan, baik dalam bentuk tabel maupun diagram. Setelah hasil temuan dipaparkan, 

pembahasan dilakukan dengan memberikan rekap singkat temuan utama, diikuti dengan interpretasi hasil. 

Peserta diarahkan untuk menjelaskan makna dari temuan tersebut tanpa mengulang pendahuluan, serta 

mengaitkannya dengan studi sebelumnya, sebelum akhirnya membahas implikasi dari hasil PTK tersebut. 

Bagian-bagian tersebut kemudian membentuk sistematika dalam laporan PTK, yang umumnya terdiri dari 

beberapa langkah yang saling terhubung, terdiri dari judul, pendahuluan, kajian pustaka, metode, hasil, 

pembahasan, simpulan dan saran.  

Selanjutnya laporan PTK dikonversi menjadi artikel ilmiah. Dalam pelaksanaannya guru-guru terlibat 

secara langsung dengan melakukan praktikum dari contoh laporan yang diberikan oleh pemateri. Hal ini 

dilakukan sebab sebagian besar peserta belum menyediakan laporan PTK lengkap secara mandiri. Konversi 

artikel PTK ini diperlakukan sebagai tugas tersendiri, dengan memilih serta memodifikasi bagian-bagian 

laporan PTK yang relevan. Agar mempermudah, struktur laporan PTK dan artikel PTK ditampilkan sehingga 

peserta memahami perbedaan mendasar kedua kedua jenis tulisan tersebut.  

Laporan PTK disusun dalam format bab, tanpa batasan panjang tulisan. Sebaliknya, artikel PTK yang 

ditujukan untuk publikasi jurnal dikonversi dengan pembatasan jumlah kata dan halaman. Parafrase diperlukan 

agar isi sesuai dengan format artikel, namun tetap mempertahankan makna aslinya. Dalam proses ini, peserta 

diarahkan mengikuti pedoman jurnal yang dituju, dengan memperhatikan batasan kata, urutan penyajian, dan 

gaya penulisan yang tepat. Setiap bagian, seperti pendahuluan, metode, hasil, dan pembahasan, diarahkan 

untuk disajikan dengan jelas dan singkat. Selain itu, temuan-temuan yang dihasilkan harus ditempatkan dalam 

konteks literatur yang ada, menghubungkannya dengan penelitian sebelumnya dan menunjukkan kontribusi 

baru yang ditawarkan oleh penelitian ini. Dengan demikian, artikel PTK tidak hanya menyajikan hasil, tetapi 

juga memperkaya pengetahuan yang sudah ada di bidangnya. 

Pilihan referensi dibatasi pada sumber-sumber yang terbaru dan paling relevan dengan topik artikel. Hal 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa artikel tersebut mencerminkan perkembangan terkini dalam bidang 

penelitian yang dibahas. Referensi yang relevan akan memberikan dasar teori yang kuat dan mendukung 

temuan yang diperoleh selama penelitian (Lubis dkk., 2023). Selain itu, menggunakan referensi terbaru 

menunjukkan bahwa penulis mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan menjamin kualitas artikel 

(Gasparyan dkk., 2015). Penulis juga disarankan untuk memilih literatur yang memiliki kredibilitas tinggi, 

seperti artikel dari jurnal terkemuka atau buku yang diakui dalam bidang terkait, untuk memperkuat argumen 

dan hasil penelitian dalam artikel tersebut (Mammola dkk., 2021). Untuk maksud ini, peserta dibekali dengan 

teknik menemukan artikel relevan dari jurnal dengan menggunakan web app tools (Afolaranmi, 2023), seperti 

Publish or Perish. 
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Gambar 3. Latihan Konversi Laporan PTK menjadi Draft Artikel 

 

Peserta juga dibekali dengan pemahaman memilih jurnal target atau jurnal tujuan publikasi untuk PTK. 

Langkah ini dimulai dengan memastikan kesesuaian antara fokus penelitian dan ruang lingkup jurnal. Oleh 

karena itu, jurnal yang dipilih harus memiliki fokus pada topik-topik pendidikan, pembelajaran, atau inovasi 

dalam pendidikan. Peserta perlu memilih jurnal yang secara eksplisit menerima artikel yang berkaitan dengan 

praktik pembelajaran, metodologi pendidikan, dan peningkatan kualitas pengajaran, karena tidak semua jurnal 

pendidikan mencakup topik PTK. Membaca pedoman untuk penulis dan artikel yang telah dipublikasikan 

sebelumnya di jurnal tersebut dapat membantu memastikan kecocokan ini. 

Selain itu, tingkat reputasi jurnal juga merupakan faktor penting dalam memilih jurnal yang tepat untuk 

publikasi PTK (Bahadoran dkk., 2021). Jurnal yang memiliki reputasi baik dan diakui dalam komunitas 

pendidikan biasanya memiliki proses review yang ketat dan menyediakan publikasi yang dapat memberikan 

dampak besar pada perkembangan praktik pendidikan (Jagadesh Kumar, 2022; Tikhonova & Raitskaya, 

2021a, 2021b). Penulis PTK harus mempertimbangkan apakah jurnal tersebut memiliki audiens yang relevan, 

seperti guru, peneliti pendidikan, atau pengambil kebijakan pendidikan, untuk memastikan temuan penelitian 

mereka mencapai pihak yang tepat. Selain itu, aksesibilitas jurnal (apakah akses terbuka atau berlangganan) 

juga perlu dipertimbangkan, mengingat banyak jurnal pendidikan kini menawarkan akses terbuka untuk 

meningkatkan jangkauan dan dampak artikel yang diterbitkan. Untuk maksud tersebut, jurnal-jurnal 

terakreditasi Nasional (Sinta) dengan ruang lingkup PTK telah ditawarkan kepada peserta, yaitu PTK: Jurnal 

Tindakan Kelas (Sinta 5), Journal of Classroom Action Research (Sinta 4), dan Journal of Educational Action 

Research (Sinta 3) 

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan sebelum acara penutupan untuk memberikan kesempatan kepada 

para guru untuk memberikan umpan balik mengenai seluruh rangkaian acara. Hal ini memungkinkan pengabdi 

untuk memperoleh informasi yang berguna terkait keberhasilan pelaksanaan workshop, efektivitas materi yang 

disampaikan, dan kepuasan peserta terhadap kegiatan tersebut. Evaluasi juga memberi ruang bagi peserta 

untuk menyampaikan saran dan masukan untuk perbaikan di kegiatan yang akan datang, serta memastikan 

bahwa semua tujuan workshop tercapai. Hasil evaluasi ditunjukkan melalui tabel berikut: 

 
Tabel 3. Evaluasi Workshop 

Pertanyaan 
Jawaban (%) 

Ya Ragu-ragu Tidak 

Apakah materi yang disampaikan dalam workshop ini sesuai dengan 

kebutuhan Anda sebagai pendidik dalam konteks lokal? 

100 0 0 

Apakah workshop ini membantu Anda untuk memahami cara 

melaksanakan PTK? 

100 0 0 

Apakah workshop ini membantu Anda untuk menentukan solusi 

pembelajaran yang relevan?  

95 5 0 
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Apakah workshop ini membantu Anda untuk memahami cara 

melakukan konversi PTK menjadi Artikel Ilmiah? 

97,5 2,5 0 

Apakah workshop ini membantu Anda untuk mengenali jurnal-jurnal 

tujuan publikasi? 

92,5 7,5 0 

Apakah workshop ini membantu Anda untuk memahami bagaimana 

memanfaatkan temuan PTK menjadi solusi pembelajaran yang 

efektif? 

95 5 0 

Apakah Anda merasa lebih termotivasi untuk menerapkan hasil 

penelitian dalam praktik pembelajaran di kelas? 

100 0 0 

Setelah mengikuti workshop ini, apakah Anda merasa lebih siap 

untuk menulis dan mempublikasikan PTK? 

100 0 0 

Apakah Anda merasa perlu pelatihan lanjutan mengenai penulisan 

dan publikasi hasil PTK? 

100 0 0 

Jika ya, jenis pelatihan lanjutan apa yang Anda perlukan? Tuliskan 

dengan spesifik! 

Ringkasan Jawaban Terbuka 

Pelatihan PTK lanjutan 

Media Pembelajaran berbasis IT 

Model dan Metode Pembelajaran 

 

Workshop ini berhasil memberikan dampak positif bagi para peserta, khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan terkait Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Materi yang disampaikan telah 

dirancang sesuai dengan kebutuhan para pendidik dalam konteks lokal, sehingga relevansi topik workshop 

dirasakan secara langsung oleh peserta. Selain itu, workshop ini juga berhasil memberikan panduan praktis 

untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran, menentukan solusi yang relevan, hingga mengonversi hasil 

penelitian menjadi artikel ilmiah. Peserta mengaku bahwa sesi-sesi yang dirancang membantu mereka tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga menerapkan hasil penelitian ke dalam praktik nyata di kelas. 

Peserta merasa perlunya pengembangan lebih lanjut di beberapa aspek. Kebutuhan akan pelatihan 

tambahan yang mencakup PTK lanjutan, media pembelajaran berbasis teknologi, serta model dan metode 

pembelajaran menunjukkan bahwa minat untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensi masih sangat 

tinggi. Permintaan untuk pelatihan berbasis teknologi menunjukkan bahwa peserta menyadari pentingnya 

integrasi IT dalam pembelajaran. Pelatihan tentang media pembelajaran berbasis IT akan membantu pendidik 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, pelatihan tentang model 

dan metode pembelajaran inovatif dapat memperkaya wawasan peserta mengenai pendekatan baru yang dapat 

diterapkan di kelas. Workshop merupakan langkah awal yang harus diikuti dengan program pengembangan 

berkelanjutan. Workshop ini telah memberikan dasar yang kuat, tetapi juga membuka ruang untuk mendukung 

peningkatan kapasitas yang lebih berkelanjutan bagi para pendidik. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan Workshop Penulisan dan Publikasi Hasil Penelitian Tindakan Kelas: Mengubah Temuan 

Penelitian Menjadi Solusi Pembelajaran berhasil meningkatkan kapasitas guru di sekolah Kristen Kabupaten 

TTS dalam menulis dan mempublikasikan hasil PTK. Guru-guru menunjukkan peningkatan pemahaman 

dalam mengonversi temuan PTK menjadi solusi konkret yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Evaluasi 

menunjukkan peserta merasa lebih siap untuk menulis dan mempublikasikan artikel PTK setelah workshop. 

Kendala utama, seperti minimnya keterampilan menulis ilmiah dan keterbatasan sarana, berhasil diatasi 

melalui pendekatan praktis dan pendampingan individual. 

Pelatihan lanjutan yang mencakup media pembelajaran berbasis teknologi dan metode pembelajaran 

inovatif perlu terus dilaksanakan sebagai bagian dari program berkelanjutan untuk mendukung pengembangan 

kemampuan guru. Selain itu, seluruh pemangku kepentingan diharapkan dapat bersinergi dalam mendukung 

kegiatan ini dengan menyediakan sarana dan referensi tambahan yang diperlukan untuk implementasi PTK. 

Lebih jauh, perluasan jejaring antara Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, guru, dan 

institusi pendidikan lainnya harus ditingkatkan guna memperkuat budaya penelitian dan inovasi, khususnya di 

wilayah Kabupaten TTS 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Institut Agama Kristen Negeri Kupang atas dukungan 

pendanaan yang telah memungkinkan pelaksanaan kegiatan ini. Apresiasi juga disampaikan kepada 

Kementerian Agama Kabupaten TTS sebagai pemangku kepentingan yang telah memberikan dukungan penuh 

terhadap program Pengabdian kepada Masyarakat. Selain itu, penghargaan yang sebesar-besarnya kepada 

guru-guru Sekolah Kristen se-Kabupaten TTS yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Kolaborasi 

dan antusiasme yang ditunjukkan oleh semua pihak telah memberikan kontribusi besar bagi keberhasilan 

kegiatan ini. 
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